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ABSTRAK

Perkembangan konsep diri pada remaja awal (12-14 tahun) sebagai sangat penting hamun rentan
mengalami penurunan, terutama akibat pengaruh toxic friendship. Di SMP Negeri 27 Purworejo,
terdapat indikasi penurunan konsep diri siswa terkait keberadaan toxic friendship. Pada penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara toxic friendship dengan konsep diri siswa
SMPN 27 Purworejo. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional.
Penelitian ini menggunakan sampel 381 siswa kelas 7 dan 8 yang dipilih menggunakan teknik
pengambilan sampel jenuh . Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup toxic friendship dan
konsep diri secara online menggunakan google from dengan menggunakan skala likert 1 — 4.
Analisis data menggunakan uji korelasi pearson. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara toxic friendship dengan konsep diri siswa ( r=-0,531; p<0,05),
dimana semakin tinggi tingkat toxic friendship, semakin rendah konsep diri yang dimiliki siswa.
Kata Kunci: Toxic Friendship, Konsep Diri, Siswa SMP.

PENDAHULUAN

Konsep diri merupakan inti dari kepribadian seseorang yang terbentuk melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sosial. Menurut Fitts (1971), konsep diri
adalah gambaran diri yang dilihat, dipersepsikan, dan dialami oleh individu itu sendiri
yang terdiri dari dua dimensi utama, yaitu dimensi internal yang meliputi penilaian yang
dilakukan terhadap dirinya sendiri, dan dimensi eksternal yang meliputi penilaian yang
dilakukan individu melalui hubungan sosial dan lingkungan. Perkembangan konsep diri
dimulai dari masa kanak — kanak hingga dewasa yang dipengaruhi oleh interaksi individu
dengan lingkungan sekitar, terutama keluarga dan teman sebaya (Oktaviana dkk.,2023).

Perkembangan konsep diri merupakan proses kompleks yang bermula sejak bayi
melalui pengalaman sensori — motorik dan interaksi dengan pengasuh, yang menjadi dasar
awal konsep diri (Ruba & Repacholi,2020). Masa transisi dari anak — anak menuju remaja
merupakan periode penting karena mempengaruhi cara individu memandang diri dan
kehidupannya ke depan. Pada remaja awal (usia 12 — 14 tahun), fase “Identitas vs
Kebingungan Peran” menurut teori perkembangan psikososial Erikson (1968) menjadi
kunci bagi remaja untuk menjawab pertanyaan “siapa aku?” melalui eksplorasi peran,
nilai, dan umpan balik sosial. Keberhasilan dalam fase ini menentukan arah kehidupan
mereka di masa depan, seperti pilihan pendidikan selanjutnya. Sebaliknya kegagalan
dalam fase ini dapat menyebabkan kebingungan identitas, mengingat konsep diri pada
masa ini sangat dinamis dan dipengaruhi oleh penerimaan teman sebaya daripada keluarga
(Harter,2019).

Masa remaja awal merupakan periode perkembangan yang penuh dinamika dan
tantangan, salah satu tantangnya adalah pembentukan konsep diri yang positif. Transisi
dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama sering kali menjadi momen Kkritis yang
penuh tekanan, di mana remaja mengalami perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang
sangat cepat. Data dari survie programme for international student assessment (PISA)
2021, menunjukkan bahwa 40% remaja berusia 15 tahun terjadi penurunan signifikan
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dalam aspek konsep diri meliputi kepercayaan diri dan kepuasan fisik terhadap diri mereka
sendiri dibandingkan dengan saat mereka berusia 10 tahun (Marash dkk.,2021).

Fenomena ini semakin kompleks dengan kemunculan media sosial, di mana remaja
menjadi sangat sadar diri dan terus — menerus membandingkan dirinya dengan kehidupan
teman sebaya serta standar tidak realistis yang mereka lihat. Dalam kondisi ini, kebutuhan
akan penerimaan sosial menjadi dominan, sehingga dinamika pertemanan menjadi sangat
berpengaruh. Dalam usaha untuk diterima, banyak remaja terjebak dalam relasi
pertemanan yang tidak sehat atau yang dikenal toxic friendship.

Toxic friendship adalah pertemanan yang bersifat merusak, tidak sehat dan satu
arah, yang ditandai dengan kritik merusak, tidak ada empati, keras kepala, dan
ketergantungsn (Jeger,2006). Studi penelitian oleh Dayakisni & Yulianti (2021) terhadap
remaja di Jawa Tengah menemukan bahwa 32% remaja memiliki pengalaman berada
dalam lingkaran pertemanan yang membuat mereka merasa direndahkan dan tidak
dihargai. Hal ini menjadi perhatian khusus dalam perkembangan remaja karena dapat
mempengaruhi berbagai aspek psikologis mereka, terutama konsep diri.

Sebuah studi menemukan bahwa remaja yang terlibat dalam hubungan pertemanan
toxic cenderung memiliki konsep diri negatif, ditunjukkan melalui keraguan terhadap
kemampuan diri dan perasaan tidak berharga (Sari & Hidayat, 2021). Temuan serupa
dikemukakan oleh Febriyati dan Pratama (2020) yang menyatakan bahwa perilaku
manipulatif dan sikap egois dalam pertemanan berkontribusi signifikan terhadap
penurunan konsep diri pada siswa SMP. Selain itu, konsep diri rendah dapat berdampak
luas seperti masalah emosional, isolasi sosial, penurunan akademik, dan perilaku berisiko
(Klimstra & Van Doeselaar, 2023). Sebaliknya, konsep diri positif berfungsi sebagai
protektif yang membantu remaja mengenali hubungan tidak sehat dan mampu menetapkan
batasan atau bahkan mengakhiri hubungan toxic friendship tersebut.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan timbal balik yang
kompleks antara toxic friendship dan konsep diri pada remaja. Namun masih terbatas
penelitian yang meneliti hubungan ini secara spesifik dilingkungan sekolah menengah
pertama, terutama SMP Negeri 27 Purworejo. Studi pendahuluan yang melalui wawancara
dengan guru BK, mengindikasikan adanya permasalahan toxic friendship serta gejala
penurunan konsep diri pada siswa di sekolah tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan toxic friendship dengan konsep diri siswa SMP Negeri 27 Purworejo. Fokus
pada siswa SMP dipilih karena masa remaja awal merupakan periode Kkritis dalam
pembentukan identitas dan konsep diri, sehingga pemetaan faktor — faktor yang
mempengaruhinya menjadi sangat penting sebagai dasar intervensi yang tepat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional digunakan untuk menyelidiki
tingkat hubungan antara variabel toxic friendship sebagai variabel bebas dan konsep diri
sebagai variabel tergantung pada siswa SMP Negeri 27 Purworejo. Penelitian dilakukan di
SMP Negeri 27 Purworejo selama enam bulan, mulai dari Januari hingga Juni 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa aktif SMP Negeri 27 Purworejo tahun ajaran
2024/2025 sebanyak 381 siswa dari kelas 7 dan 8, dan seluruh populasi digunakan sebagai
sampel melalui teknik pengambilan sampel jenuh (nonprobability sampling). Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala Likert 4 poin yang
diadaptasi dari instrumen penelitian sebelumnya untuk mengukur toxic friendship dan
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konsep diri. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu.
Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan Google Forms yang disebarkan
melalui grup WhatsApp dengan bantuan guru BK. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS versi 16, meliputi statistik deskriptif, uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, dan uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson
Product Moment untuk mengetahui hubungan dan arah hubungan antara toxic friendship
dan konsep diri siswa. Uji asumsi normalitas menunjukkan data memenuhi asumsi
normalitas sehingga analisis korelasi dapat dilakukan dengan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian melibatkan 381 siswa SMP Negeri 27 Purworejo dengan distribusi jenis
kelamin 45% laki-laki dan 55% perempuan. Usia responden mayoritas berada di rentang
13-14 tahun (91%). Sebagian besar siswa tinggal bersama orang tua (75%), sementara
23% tinggal bersama kakek-nenek. Dalam hubungan pertemanan, 45% memiliki teman
sebaya, 19% berteman dengan non-sebaya, dan 35% memiliki pertemanan lintas usia.
Rata-rata skor toxic friendship adalah 23,34 (SD = 4,383) dengan kategori sedang,
sedangkan rata-rata skor konsep diri adalah 44,18 (SD = 4,174) yang menunjukkan konsep
diri cenderung baik secara umum. Kategorisasi data menunjukkan 14% siswa mengalami
tingkat toxic friendship tinggi, dan 46% memiliki konsep diri rendah.

Tabel 1. Kategorisasi kedua Variabel

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
Toxic Rendah X<19 51 13%
Friendship Sedang 19<X<27 278 73%
Tinggi 27> X 52 14 %
Total 381 100 %
Konsep diri Rendah X<44 176 46 %
Sedang 44 <X <48 148 39 %
Tinggi 48 > X 57 15%
Total 381 100%

Analisis Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data distribusi residual memenuhi
asumsi normalitas dengan nilai signifikansi 0,145 (>0,05), sehingga data dapat dianalisis
menggunakan uji korelasi parametrik. Uji korelasi Pearson menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara toxic friendship dan konsep diri (r = -0,531, p <
0,01). Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat toxic friendship, semakin rendah
konsep diri siswa. Koefisien determinasi sebesar 0,281 menunjukkan bahwa variabel toxic
friendship memberikan kontribusi sebesar 28,1% terhadap variabilitas konsep diri siswa.

Tabel.2 Hasil Uji korelasi

Model Koefi Koefisien Adjusted Std.
sien Determin R Error of
Korel asi (R Square the
asi ( Square) Estimat
R) e

Toxic

Friendship - 0,281 0,280 3,542

dengan 531**

Konsep

Diri

233



Pembahasan

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
antara *toxic friendship* dan konsep diri siswa SMP Negeri 27 Purworejo. Sesuai teori
Fitts (1971), konsep diri terbentuk melalui interaksi sosial, termasuk hubungan
pertemanan. Toxic friendship yang dicirikan oleh kritik destruktif, kurangnya empati, dan
ketergantungan emosional dapat merusak persepsi siswa terhadap dirinya, terutama pada
aspek sosial dan personal. Kondisi unik siswa di SMP Negeri 27, yaitu sebagian tinggal
bersama kakek-nenek dan memiliki pola pertemanan non-sebaya atau lintas usia,
memperparah dinamika interaksi sosial dan meningkatkan risiko terjebak dalam toxic
friendship. Pengawasan orang tua yang berkurang bagi siswa yang tinggal dengan kakek-
nenek berimplikasi pada rentannya siswa terhadap tekanan sosial negatif dan kebutuhan
validasi emosional yang lebih besar dari teman sebaya yang mungkin berpotensi toxic.

Temuan ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
hubungan pertemanan yang tidak sehat berkontribusi pada penurunan konsep diri,
kebingungan identitas, dan masalah emosional. Implikasi praktis dari hasil ini adalah
perlunya intervensi di lingkungan sekolah berupa program edukasi, workshop, konseling
kelompok, dan kolaborasi aktif antara sekolah dan orang tua untuk membangun
lingkungan sosial yang sehat dan mengurangi dampak toxic friendship terhadap
perkembangan konsep diri siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini menambah
pemahaman tentang keterkaitan kompleks antara toxic friendship dan konsep diri pada
remaja awal di konteks lokal SMP Negeri 27 Purworejo dan menjadi landasan dalam
merancang strategi pencegahan dan penanganan yang kontekstual dan efektif.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara toxic friendship terhadap konsep
diri siswa SMP Negeri 27 Purworejo. Dengan koefisien korelasi sebesar r=—0,531 dan p<
0.000 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat toxic friendship, maka semakin rendah
tingkat konsep diri yang dimiliki remaja. Koefisien determinasi sebesar 0,281
menunjukkan bahwa toxic friendship berkontribusi sebesar 28,1% terhadap konsep diri
siswa. Data residual terdistribusi normal sehingga analisis data dapat dipercaya. Toxic
friendship mempengaruhi aspek-aspek konsep diri berupa kompetensi, personal, dan
sosial, yang berdampak pada penurunan kepercayaan diri, citra diri negatif, dan kesulitan
interaksi sosial.
Saran

1. Bagi Siswa: Harus lebih peka dalam memilih teman, fokus pada pertemanan yang
saling mendukung dan menghargai. Berani menolak perilaku merugikan dan
mencari bantuan guru BK atau orang tua jika terjebak dalam toxic friendship. Ikut
kegiatan positif untuk memperluas pertemanan sehat.

2. Bagi Orang Tua: Disarankan lebih aktif mengawasi pergaulan anak, terutama yang
tinggal bersama kakek-nenek, dengan membangun komunikasi terbuka tentang
pertemanan sehat. Memberikan dukungan emosional untuk memperkuat konsep diri
anak dan edukasi mengenai batasan dalam pertemanan.

3. Bagi Sekolah: Perlu mengembangkan program pencegahan toxic friendship melalui
workshop atau bimbingan kelompok tentang membangun hubungan pertemanan
sehat. Memberikan layanan konseling proaktif bagi siswa dengan gejala konsep diri
rendah atau toxic friendship, dan meningkatkan kolaborasi dengan orang tua melalui
pertemuan rutin.
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya: Dapat menambah variabel lain karena toxic friendship
tidak sepenuhnya mempengaruhi konsep diri pada remaja.
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